antarsiswa mengenai materi yang diberikan. Siswa merasa cepat bosan dalam proses

pembelajaran dan siswa kurang menguasai materi yang diberikan guru.

Namun ada kelemahan dari penggunaan model pembelajaran problem based learning
di SDN 29 Ulak Karang Utara Padang yaitu kurangnya waktu saat pembelajaran, sehingga

kurang optimalnya pelaksanaan atau pemberian materi.

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
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Penggunaan model pembelajaran problem based learning terhadap keterampilan menulis
puisi siswa kelas V SDN 29 Ulak Karang Utara dengan hasil belajar kelas eksperimen, mean
83, modus 96, median 81, varians 103,47, dan simpangan baku 10,17 sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu mean 74,41, modus 81, median 74, varians 108,82, dan
simpangan baku 13,44. Setelah dilakukan pengujian hipotesis diperoleh tpiryng = 1,92,
sedangkan tigpe; 1,73, karena tpipyng>traper maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
menulis puisi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning
lebih baik dari pada hasil belajar menulis puisi siswa yang tidak diajarkan model
pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas V SDN 29 Ulak Karang Utara
Padang tahun pelajaran 2016/2017.
5.2 Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian, disarankan kepada: (1) siswa, menambah
pengetahuan dan meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran menulis puisi,
sehingga proses pembelajaran lebih interaktif dan tidak monoton, (2) guru, yang
menggunakan berbagai variasi di pembelajaran selanjutnya harus memilih yang sesuai dan
seterusnya sebagai bahan masukan agar lebih kreatif dalam memvariasikan pembelajaran
menulis puisi yang membuat siswa lebih bersemangat dalam pembelajaran selagi guru
menggunakan model pembelajaran yang menemarik, seperti, model Problem Based Learning
(3) kepada kepala sekolah agar memotivasi guru untuk memberikan variasi dalam mengajar,
dan (4) peneliti lain yang berminat agar dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lebih lanjut

tentang menulis puisi, dengan model yang berbeda.
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